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RINGKASAN 

ANALISIS PERBANDINGAN EKONOMI ISLAM DENGAl': EKONOMI 

KONVENSIONAL DARI PERSPEKTIF MIKRO DAN MAKRO (Muryani, Pande 

Made Sri Asih, Nisful Laila, 2002, 50 Halaman) 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan-perbedaan pnnslp antara teori 

ekonomi konvensional dengan ekonomi islam dari aspek makro maupun mikro. 

Beberapa batasan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Sistem Ekonomi Islam merupakan Madzhab ekonomi islam, yang terjelma di dalammya 

bagaimana cara islam mengatur kehidupan perekonomian, dengan apa yang dimiliki dan 

ditunjukkan oleh madzhab ini tentang ketelitian cara berfikir yang terdiri dari niJai-nilai 

moral islam dan nilai-nilai ekonomi, atau nilai-nilai sejarah yang ada hubunganya 

dengan uraian sejarah masyarakat (M.Baqir As.Shadr, 1968) 

Sistem Ekonomi KapitaIis (Liberalis) : Suatu sistem ekonomi yang didasarkan pada azas 

Lisses Faire, Laisses Aller, kesejahteraan umum akan tercapai dengan sendirinya jika 

setiap orang, setiap individu dibiarkan bebas tanpa adnya campur tangan pemerintah; 

karena didorong oleh kepentingannya pribadi, maka produksi akan disempurnakan dan 

terus meningkat dengan sendirinya (Adam Smith, 1775. terjemahan). 

Sistem Ekonomi Marxis : Suatu sistem yang didasarkan pada faham marxisme yang 

memberi tekanan pada Teori Nilai. Nilai suatu barang terletak dalam tenaga yang 

.. 
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dipergunakan untuk membuat benda tersebut, maka semua nilai itu diberikan kepllda 

manusia yang membuatnya yaitu kaum bllrllh. (David Ricardo, Karl Marx, saluran). 

Aspek Mikro Ekonomi : Yaitu bagian dari ilmu ckonomi yang mempelajari alokasi 

dari sumber daya yang terbatas, khusllsnya berkenaan dengan aliran barang dan jasa 

dari sektor rumah tangga konsumen dan ali ran faktor produksi dari rumah tangga 

konsumen ke rumah tangga prodllsen serta gabllngan dari dua aliran tersebut sena 

pengenaan harga dari komponen ali ran prodllk. Jadi cakupan dari mikro pada 

umllmnya hanya berkenaan dengan sektor rllntah tangga d?n produsen serta pengaruh 

campur tangan pemerintah terhadap keseimbangan yang diperoleh oleh produsen dan 

konsumen 

Aspek Makro Ekonomi : Yaitu bagian dari ilmu ekonomi yang membahas perilaku 

perekonomian secara menyeluruh. Hal ini memberi pengertian bahwa yang dibahas 

pada aspek makro adalah besaran-besaran misalnya Pendapatan Nasional, konsumsi, 

Investasi, kebijakan fiskal moneter, pengangguran, inflasi dan sistem perbankan. 

Sumber Data : Data atau referensi yang akan digunakan dalam pene1itian ini adalah 

data sekunder yang berasal dari : 

1. Studi kepustakaan Iliteratl&r yang dianggap relevan 

2. Jurnal penelitian dari berbagai penerbitan 

3. Karya ilmiah I artikel dari berbagai penerbitan 

Teknik Analisis : Pad a penelitian ini digunakan teknik analisis kulitatif melalui studi 

kepustakaan. Berbagai teori yang ada dari berbagai aliran I sistem dilakukan suatu 
.. 

dialog sehingga dapat ditemukan suatu perbedaan-perbedaan yang pril,sip dan rinci 
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dua sistem ekonomi yang berbeda (Sistem ekonomi konvensional dan sistem ekonomi 

Islam). Analisa perbedaan dua sistem ini difokuskan tidak hanya pada aspek makro tapi 

juga pada aspek milcro. Dialog dua teori yang berbeda ditujukan sebagai pengayaan 

pemikiran tentang sistem ekonomi religius dan human. 

, . 

.. 
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BAB I 
PENDAH ULUAN 

Dcwnsu 111 1 banyak tokolHokoh ckonomi mulal mcn: pclajari dan 

mem pcrkcnalkan / membahas sistcll1 ckonomi yang dianggap scbagai alternatif 

sistcill ckonomi yang ;.Ida (kollvcnsional) ),<li lll sis\clll cl<onomi Islal11. 

I1mu ckonomi lahir scbagai s\.'bulIh di siplin ihniah kelika ak livilas produksi dan 

konSlllllsi mUllcul dalam kchidupan manllsia. Manllsia dihadapkan pada pcrsoalan 

baga imana mcmelihara, mcmpcrtahankan dan mcnyal1lbung kchidupannya. Mula-

mula cukup sckcdar mengambil hasi l dari aJam untuk mcmcnuhi kcbutuhannya. 

Karena jumlah manusia bcrtambah banyak ma ka perlll kcrja kems & bcrsaing 

lImuk bisa Icrus hidup dan mcningkatkan tafar ckonominya. 

Karena pcrsoalan produksi, konsurnsi dan pcrdagangan ada llih Icnolllena 

kehidllpan IlHlIlllsia yang universal sifatnya, Illaka clllbrio lahirnya ct ika ckonomi 

sesungguhnya tclah hidup dimana·mana sesuai dengan penycbaran tcmpat hidup 

manllsia. Embrio pengelahll~lII cko l1 omi Illcmpcrolch tcmpat yang subllr lIntllk 

bcrkemb.lIlg o leh serangkaian proses pemikinlll para ckonoll1. 

Pada awn lnya ekonom i dan agama tidak Icrpisah. Akhir talHIIl 1700·an, ahli 

ekonomi cropa adalah pcndcta dan ahli agama. Pada jaman pcrtcngahan Eropa, 

Ekonolll Skolastik dikcmbangkan olch ahl i gcrcja scpcrti Thomas Aq uinas, 

Augusti ne (III. Tctapi scjak rcvolusi industri dan adanya produksi masal . ahl i 

ekonomi mlliai mcmisahkan ckonomi dan agama. Hal ini semakin dipcrkuat 

dcngan lahirnya buku the lI'eaflh olNation dari Adam Smith . Smit h tidak percaya 

, 
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pada dorongan subyektif yang ikhlas yaitu kesadaran moral yang medasari 

tindakan ekonomi seseorang. Teori inilah yang sampai kini mendasari 

perkembangan i1mu ekonomi liberal yang melahirkan sistem ekonomi kapitalis. 

Disamping faham kapitalis, tumbuh pula faham komunisme yang ternyata dalam 

perjalanan sejarahnya banyak menimbulkan ketimpangan ekonomi. Banyaknya 

kelompok yang mengalami kemiskinan di tengah sekelompok individu yang 

makmur, menunjukkan kegagalan teori ini. 

Para ekonomi kontemporer mulai mencari-cari lagi sampai mereka menyadari 

kembali betapa pentingnya kajian kerangka aksi ekonomi yang berkarakter religius 

dan bermoral. Kesadaran ini tumbuh setelah semua bangsa menyaksikan sendiri 

hasH dari model pembangunan sosio-ekonomi yang berasaskan model liberal -

kapitaIis maupun model Marxist yang keduanya ir:i mengutamakan kehidupan 

materialistik hedoisme. 

Kajian i1mu ekonomi pada abad pemikiran dewasa ini nampaknya akan 

mengarah kepada tidak hanya bertolak dari asas kapitalisme dan marxistme, tetapi 

ada asas alternatif yang lebih azali. Selama ini sistem ekonomi yang dianggap 

gagal tersebut terutama dilihat dari alokasi dan distribusi aset-aset ekonomi yang 

menumpuk pada sekelompok pemilik modal. Disini terjadi ketimpangan atau 

tiadanya pemerataan ~.kses dalam iklim yang penuh persaingan sehingga 

menimbulkan keresahan ditengah-tengah masyarakat. Pada saat ini manusia 

sedang menapaki salah satu masa sejarah yang paling kritis tetapi kreatif. Ditengah 

krisis sistem kontemporer yang bebas nilai dimunculkan sistem ekonomi Islam 

yang memuat nilai religius kehidupan. Membangun sebuah sistem moral ekonomi 

.. 
2 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Analisis Perbandingan Ekonomi... Muryani



tidak hanya memerlukan perangkal kclcmbagaan yang seeara formal berl~u, 

tetapi juga perangkat i1mu yang seeara tcoritis dapat diterapkan. 

Sistem ekonomi Islam daiharapkan mampu menjadi salah satu alternatif 

terutama karena ajaran Islam yang mengutamakan egalilarianisme, sehingga 

ketimpangan ekonomi dapat diredam. Namun disadari bahwa belum ditemukan 

adanya model empirik dari sistem ekonomi Islam dalam peradaban kontemporer 

ini. Karena itu pembahasan tentang sistem ekonomi Islam selalu lebih 

mengesankan bersifat normatif - deduktif. Melalui penelitian ini, peneliti berusaha 

memfokuskan pada kajian empiris dengan membandingkan sistem ekonomi Islam 

dengan sistem konvensional baik perspektif mikro maupun makro. 

Rumusan Masalah : 

Pada penelitian ini permasalahan yang dikemukakan adalah : 

Apakah terdapat perbedaan yang prinsip jika ditinjau menu rut teori ekonomi 

mikro dan teori ekonomi makro antara ekonomi Islam dengan ekonomi 

konvensional ? 

.. 
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BABII 
TINJAUAN PUSTAKA 

Beberapa teori yang akan melandasi penelitian ini adalah : 

1. Teori-teori ekonomi konvensional yaitu sistem ekonomi kapitalis dan sistem 

ekonomi marx is. 

2. Sistem ekonomi islam. 

Dua sistem ekonomi inilah yang akan dikaji secara rinci. Namun untuk memberi arah 

pembahasan agar tidak terlalu menyebar maka pe!leliti lebih menekankan pada 

beberapa item bahasan yang berkaitan dengan sistem.Berikutnya akan dibahas lebih 

detil ketiga sistem tersebut. 

Suatu sistem pada dasarnya sarna, yang membedakan adalah substansi nilai tersebut 

yang ditentukan oleh aliran pemikiran tertentu. Bertolak pada batasan diatas, maka 

sistem ekonomi tertentu haruslah tersusun dari seperangkat nilai-nilai yang dapat 

membangun kerangka oganisasi kegiatan ekonomi menurut kerangka referensi 

tertentu. 

Perangkat nilai-nilai ini disatu pihak akan berdasarkan pandangan filsafat tentang 

kegiatan ekonomi, dipihak lain interaksi nilai-nilai ini membentuk perangkat nilai 

dasar dan nilai instrumental bagi kegiatan ekonomi yang dikehendaki oleh sistem. 

Oleh karen a itu tiga komponen penting yang menyusun eksistensi suatu ekonomi 

yaitu: 

1. Filsafat S istem 

2. Nilai Dasar Sistem 

3. Nilai Instrumental Sistem 

.. 
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Bertolak dari filsafat sistem ekonomi dapat diturunkan nilai-nilai dasar sistefu yang 

akan membangun kerangka sosial, legal dan tingkah laku dari sistem, kemudian 

diturunkan nilai-nilai instrumental sistem sebagai peran at peraturan yang 

menggerakkan sistem itu bekerja. 

Bahasan berikutnya difokuskan pada perbedaan dari aspek m;kro dan makro 

ekonomi: 

Sistcm Ekonomi Konvensional : 

1. Aspel( Mikro Ekollomi 

Beberapa teori yang mendukung adalah : Modern Microeconomics Theory, 

Koutsoyiannis; Microekonomic, O.S. Maddala; Microeconomic Theory, Walker 

Nicolson dan bcbcrapa teori ckonomi mikro dari pakar ekonomi lainnya. 

2. Aspek Makro Ekonomi 

Beberapa teori yang mendukung adalah : Macro economic, Jr. Charles Delonne; 

Economics, Paul.A Samnelson; Macro economics, Walter Nicolson dan beberapa 

pakar ekonomi domestik. 

Sistem Ekonomi Islam: 

I. Aspek Mikro Ekonomi 

Beberpa teori yang mendukung terdiri dari 3 Mazhab 

Yaitu: 1. Mazhab Baqir as-Sadr 

2. Mazhab Mainstream 

3. Mazhab alternatif-kritis. 

Ketiga aliran mazhab inilah yang akan dikaji lebih mendalam ten tang teori 

ekonomi mikro islam . 

.. 
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2. Aspek Makro Ekonomi 

Beberapa teori yang mendukung adalah: makro, 2001, Adiwannan A.K; Omer 

Chapra; Edi Swasono; Lubis; Al-Ghozali; Ibn. Taimiyah;Ibn. Khaldun. 

Beberapa pakar inilah yang memiliki pandangan teori ekonomi makro islam yang 

akan dikaji lebih mendalam ten tang perbedaannya dengan teori ekonomi makro 

konvensional. 

2.1. Prinsip-Prinsip Umum Ekonomi Islam 

Bangunan ekonomi Islam didasarkan atas lima nilai universal, yakni : Tauhid 

(keimanan), Adl (keadilan), Nubuwwah (kenabian), Khilafah (pemerintahan), dan 

Ma'ad (hasil). Kelima nilai ini menjadi dasar inspirasi untuk meyusun proposisi

proposisi dan teori-teori ekonomi Islam. 

Namun, teori yang kuat dan baik tanpa diterapkan menjadi sistem, akan 

menjadikan ekonomi Islam hanya sebagai kajian i1mu saja tanpa memberi dampak 

pada kehidupan ekonomi. Karena itu, dari kelima nilai-niIai universal tersebut, 

dibangunlah tiga prinsip derivatif yang menjadi ciri-ciri dan cikal bakal sistem 

ekonomi islami. Ketiga prinsip derivatif itu adalah 11111/lilype ownership. freedom 10 

act. alld socia/jlls/ice. 

Di atas semua nilai dan prinsip yang telah diuraikan diatas, dibangunlah 

konsep yang memayungi kesemuanya, yakni konsep akhlaq. Akhlaq menempati 

posisi puncak, karena inilah yang menjadi tujuan islam dan dakwah para Nabi, yakni 

untuk menyempumakan akhlaq manusia. Akhlaq inilah yang menjadi panduan para 

pelaku ekonomi dan bisnis dalam melakukan aktivitasnya . 
.. 
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1. Nilai-Nilai Universal-Teori Ekonomi 

Nilai-nilai ini menjadi dasar inspirasi untuk membangun teori-teori ekonomi 

Islam, rinciannya : 

a. Tauhid (keesaan Tuhan) 

Tauhid merupakan fondasi ajaran islam. Oengan tauhid, manusia 

menyaksikan bahwa ''tiada sesuatu pun yang layak disembah selain Allah" 

dan ''tidak ada pemilik langit, bumi dan isinya, selain dari pada Allah". 

Karena Allah adalah pencipta alam semesta dan isinya dan sekaligus 

pemiliknya, termasuk pemilik manusia dan seluruh sumber daya yang ada. 

karena itu segal a aktivitas manusia dalam hubungannya dengan alam (sumber 

daya) dan manusia (mu'amalah) dibingkai dengan kerangka hubungan dengan 

Allah. KarenakepadaNya kita akan mempertanggungjawabkan segala 

perbuatan kita, termasuk aktivitas ekonomi dan bisnis. 

b. 'Adl (keadilan) 

Allah adalah pencipta segala sesuatu, dan salah satu sifutNya adalah adil. 

Oalam banyak ayat, Allah memerintahkan manusia untuk berbuat adil. Islam 

mendetinisikan adil sebagai "tidak menzalimi dan tidak dizalimi". Implikasi 

ekonomi dari nilai ini adalah bahwa pelaku ekonomi tidak dibolehkan untuk 

mengejar keuntungan pribadi bila hal itu merugikan orang lain atau merusak 

alam. Tanpa keadilan, manusia akan terkelompok-kelompok dalam berbagai 

golongan. Golongan yang satu akan menzalimi golongan yang lain, sehingga 

terjadi eksploitasi manusia atas manusia. Masing-masing berusaha 

mendapatkan hasil yang lebih besar dari pada manusia yang dikeluarkannya 

karen a kerakusannya . 

.. 
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c. Nubuwwah (Kenabian) 

Karena rahman, rahim dan kebijaksanaan Allah, manusia tidak dibiarkan 

begitu saja tanpa mendapat bimibingan. Karena itu diutuslah para nabi 

danrasu; untuk menyampaikan petunjuk dari Allah kepada manusia tenamg 

bagaimana hidup yang baik dan benar di dunia, dan mengajarkan jalan untuk 

kembali (taubah) ke asal-muasal segala, Allah. Fungsi rasul adalah untuk 

menjadi model terbaik yang harus diteladani oleh manusia. Sifat-sifat utama 

sang model yang harus diteladani oleh manusia pada umumnya dan pelaku 

ekonomi dan bisnis pada khususya, adalah sebagai berikut : 

1. Siddiq (benar, Jujur) 

SiCat siddiq harus menjadi visi hidup setiap muslim,karena hidup kita 

berasal dari Yang Maha Benar, maka kehidupan di dunia pun harus 

diajalani dengan benar, supaya kita dapat kembali pada pencipta kita, 

Yang Maha Benar. Dengan demikian tujuan hidup muslim sudah terumus 

dengan baik. Dengan konsep sidq ini, muncullah konsep turunan khas 

ekonomi dan bisnis, yakni efektifitas (mencapai tujuan yang tepa!, benar) 

dan efisiensi (melaukan kegiatan dengan benar, yakni menggunakan 

teknik dan metode yang tidak menyebabkan kemubaziran. Karena kalau 

mubazir berarti tidak benar). 

2. Amanah (Tanggungjawab, Kepercayaan, Kredibilitas). 

Amanah menjadi misi hidup setiap muslim. SiCat ini akan membentuk 

kredibilitas yang tinggi dan sikap penuh tanggung jawab pada setiap 

individu muslim. Kumpulan individu dengan kredibilitas dan tanggung 

jawab yang tinggi akan melahirkan masyarakat yang kuat, karen a 

.. 
8 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Analisis Perbandingan Ekonomi... Muryani



dilandasi oleh saling percaya antar anggotanya. Sifat arnanah memainkan .., 

peranan yang fundamental dalarn ekonomi dan bisnis, karen a tanpa 

kredibilitas dan tanggung jawab, kehidupan ekonomi dan bisnis akan 

hancur. 

3. Fathanah (Kecerdikan, Kebijaksanaan, Intelektualitas). 

Sifat ini dapat dipandang sebagai strategi hidup setiap muslim. Karena 

untuk mencapai Sang Benar, kita harus mengoptimalkan segala potensi 

yang telah diberikan oleh-Nya. Potensi paling berharga dan termahal yang 

hanya diberikan pada manusia adalah aka/ (inle/elctua/itas). 

Implikasi ekonomi dan bisnis dari sirat ini adlah bahWCL setiap aktivitas 

harus dilakukan dengan ilmu, kecerdikan dan pengoptimalan semua 

potensi aka I yang ada untuk mencapai tujuan. Jujur, benar, kredibel dan 

bertanggung jawab saja tidak cukup dalam berekonomi dan berbisnis. 

Para pelaku harus pintar dan cerdik supaya usahanya efektif dan efisien, 

dan agar tidak menjadi korban penipuan. 

4. Tabligh (komunikasi. Kctcrbukmlll, Pcmasaran). 

Sirat ini merupakan taktik hidup muslim. Karena setiap muslim 

mengemban tanggung jawab da'wah, yakni menyeru, mengajak, 

memberitahu. Sifat ini nila sudah mendarah daging pada setiap muslim, 

apalagi yang bergerak dalam bidang ekonomi dan bisnis, akan menjadikan 

setiap pelaku ekonomi dan bisnis sebagai pemasar-pemasar yang tangguh 

dan lihai. Karena sifat tabligh menurunkan prinsip-prinsip i1mu 

komunikasi (personal maupun massa), pemasaran, penjualan, periklanan, 

.. 
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a 

pembentukan opini massa, open management, iklim keterbukaan. dan 

lain-lain. 

Dengan demikian, kegiatan ekonomi dan bisnis manusia harus mengacu pada 

prinsip-prinsip yang telah diajarkan oleh nabi dan rasul. Nabi misalnya 

mengajarkan bahwa "Yang terbaik di antaramu ad ah yang paling 

bermanfaat bagi manusia". Dengan kata lain, bila kita ingin "menyenangkan 

Allah", maka kita harus menyenangkan hati manusia. Prinsip ini akan 

melahirkan sikap profesional, prestatif, penuh perhatian terhadap pemecahan 

masalah-masalah manusia, dan terus-menerus mengejar hal yang terbaik 

sampai menuju kesempurnaan. Karena hal yang demikian dianggapsebagai 

cerminan dan penghambaan (ibadah) manusia terhadap penciptanya. 

d. Khilafah (pemerintahan) 

dalam AI-Qur'an, Allah berfirman bahwa manusia diciptakan untuk menjadi 

khafilah di bumi, artinya untuk menjadi pemimpin dan pemakmur bumi. 

Karena itu pada dasarnya setiap manusia adalah pemimpin. Fungsi utamanya 

adalah agar menjadi keteraturan interaksi (mu'amalah) antar kelompok

termasuk dalam bidang ekonomi - - agar kekacauan dan keributan dapat 

dihilangkan atau dikurangi. Ini semua merupakan tugas dan tanggung jawab 

yang harus dipikul oleh negara I pemerintah dan masyarakat. Dalam Islam, 

pemerintah memainkan peranan yang kecil tetapi sangat ,:lenting dalam 

perekonomian. Peran utamanya adalah untuk menjamin perekonomian agar 

berjalan sesuai dengan syari'ah, dan untuk memastikan supt'.ya tidak terjadi 

pelanggaran terhadap hak-hak manusia. Semua ini dalam kerangka mencapai 

maqashid al-syar;'ah (tujuan-tujuan syari'ah), yang menurut Imam AI-

.. 
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Ghazaliy adalah untuk memajukan kesejahteraan manusia. Hal ini ~icapai 

dengan melindungi keimanan,jiwa, akal, kehormatan dan kekayaan manusia. 

e. Ma'ad (HasH=Return) 

Walaupun seringkali diterjemahkan sebagai "kebangkitan" secara harfiah 

ma'ad berarti 'kembali'. Karena kita semua akan kemlabi kepada Allah. 

Hidup manusia bukan hanya di dunia, tetapi terus berlanjut hingga alam 

setengah dunia (akhirat). 

Allah menandaskan bahwa manusia diciptakan di dunia untuk berjuang. 

Perjuangan ini akan mendapatkan galljaran, baik di dunia maupun di akhirat. 

Perbuatan baik dibalas dengan kebaikan yang berlipat-lipat, perbuatan jahat 

dibalas dengan hukuman yang setimpal. Kartma itu, ma'ad diartikan juga 

sebagi imbalan/ganjaran. lmplikasi nHai ini dalam kehidupan ekonomi dan 

bisnis misalnya, diformulasikan oleh Imam AI-Ghazaly yang menyatakan 

bahwa motivasi para pelaku bisnis adlah untuk mcndapatkan laba. Laba dunia 

dan laba akhirat. Karena itu konsep profit mendapatkan legitimasi dalam 

Islam. 

2. Prinsip-prinsip Derivatif - Ciri-Ciri Sistem Ekonomi Islam 

Kelirna nHai yang tele.h diuraikan di atas menjadi dasar inspirasi untuk rnenyusun 

teori-teori dan proposisi ekonomi Islami. Seperti dibicarakan di muka, dari kelima 

nHai ini kita dapat menurullkan tiga prinsip derivatifyang menjadi ciri-ciri sistem 

ekonorni islami. Proinsip derivatiftersebut uraiallnya adalah sebagi berikut : 

a. Multitype Ownership (Kepemilikan Multijenis) 

Nilai tauhid dan nilai adil rnelahirkan konsep mu[titype ownership. Dalam 

sistem kapitalis, prinsip urn urn kepernilikan yang berlaku adalah kepernilikan 

.. 
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swasta. Dalam sislem sosial is, kepcmilikan negara. Sedangkan dalam .Islam, 

bcrl aku kcpemilikan mullijeni s, yak ni mcngakui bcrmacam-macam bentuk 

kepcmil ikan, ba ik olch swasta, ncgara alau campuran. 

Prins ip ini adalah Icrjemahan dari nilai tauhid : pemilik primer langit, bumi 

dan se isinya ada lah Allah, sdangkan manllsia dibcri amallah untuk 

mengelolanya. Jadi manusia dianggap scbagi pcmi lik sckundcr. Dcngan 

dcmikian konscp kcpcmilikan swaSla diakll i. Nmn lln untuk menj amin 

keadi lan, yakni supay.1 tidak ada proses pcnza liman scgoongan orang Icrhadap 

segolongan orang lain, maka cabang-cabang prod uksi yang pcnti ng dan 

Il1cnguasai hajat hidup orang banYilk dikuasai o tch ncgara. Dcngan dcmikian , 

kcpem ilikan negara dan nasional isasi juga diak ui. SislCll1 kcpemi likan 

campuran j uga mendapat tempat dalam Islam, baik campuran swasta-negara, 

swasta-dolllcstik-as ing, alau ncgara-asi ng. Scmua konsep ini bcrasa l dari 

filosofi, norma dan ni lai-nilai Islam. 

b. Freedom to act (Kcbcbasan BertirtdaklI3crusaha) 

Ketika mcnjclaskan llilai nu buwwah, kita slldah sampai pada kesimpllian 

bahwa pcncrapan !lilai ini akan mclahil'kan pribadi-pribad i yang profcsional 

dan preslalif dalam scga la bidang, tcnnasuk bidang ckonomi dan bisnis. 

Pelaku-pclaku ekonomi dan bi sni s Illcnjadikan nabi sebagai te ladan dan 

modcl dalam melakukan aktivilasnya. Sifat-sifat nabi yang dijadikan model 

terscbut Icrangkum ke dalam sifat lHuma , yak ni siddiq , amanah , fathanah, dan 

labligh. Scdapat mungkin setiap muslim harus dapat mcnycrap sifat-sifat ini 

agar mcnjadi bagian pcrilakunya schari-hari da lam segala aspck kch idupan. 

r ,. I 

YERPUS'fAK ,. ... 
UN~·ERStT/.S AIK LA!..,(jU .... 

bU ;AliAYA 
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Kccmpat nilai-nilai nubuwwah in i biladigabungkan dcngan nilai kead i!an dan 

nilai khilafah (good governance) akanll1clahirkan prinsipfi"eedolll to ael pada 

sctiap musl im, khususnya pelaku bisnis dan ekonorni. Freedom 10 act bagi 

set iap individu akan Illcnciptakan IIlckanisrne pasar dalam pcrckonomian. 

Karcna ilu mckanismc pasar adalah kcharusan dalam Islam, dengan syaral 

tidak ada dislol"si (proses pcnzilliman). Patcilsi distorsi dikurangi dcngan 

pengahayatan nila; keadilan . 

c. Social Justice (Kcadilan Sosia l) 

Gabungan nilai khilafah dan nilai ma 'ad melahirkan prinsip keadi lan sosial. 

Dalam Islam, pernerintah bertanggung jawab menjamin pcmenuhan 

kcbulllhan dasar rakyatnya dan mCllciptakan kesc irnbangan sosia l an tara yang 

kaya dan yang miskin. 

3. Akhlaq - Perilaku Islam i dalarn Perekonomian 

Sekarang kila tclah memiliki landasan tcori yang kuat , scrta prinsip-prinsip sistem 

ckonomi is lami yang mantap. Narnun dua hal ini belum cukup karen atcori dan 

sistem mcnuntut adanya manusia yang mcnerapkan nilai-nilai yang terkandung 

dalam tcori dan sistcm tcrsebut. Dcngall kata lain, harus ada manusJa yang 

berperilaku, berakhlaq sccara profess ional (ihsall, iff/all) dalam bidang ekonomi. 

Baik dia itll dal am posisi scbagai produscn, konsurncll, pcngusaha, karyawan atau 

sebagai pcjabat pemerintab. Karcna teori yang lIngguJ dan sistcm-sistcm ckonom i 

yang sesuai syariah sam a sckali bukan mcrupakan j amillan bahwa perekonomian 

lImat Islam <lkan otomalis maju. Sistcm ckol1omi islami hanya memast ikan bahwa 

tidak ada transaksi ekonomi yangbcnclliangan dengan syariah. Tetap i kinerja 

bisnis tcrgantung pad a lIIan behind the glln-nya. Karena itu pelaku pclaku 

"'IILIIr 
!"ER PUSTAKA", I'" 

DNrTf. RSITAS AIKL ANOOA 

, 

SUil ACAYA ) 
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Keempat nilai-nilai nubuwwah ini biladigabungkan dengan nilai keadi~ dan 

nilai khilafah (good governance) akan melahirkan prinsip freedom to act pada 

setiap muslim, khususnya pelaku bisnis dan ekonomi. Freedom to act bagi 

setiap individu akan menciptakan mekanisme pasar dalam perekonomian. 

Karena itu mekanisme pasar adalah keharusan dalam Islam, dengan syarat 

tidak ada distorsi (proses penzaliman). Potensi distorsi dikurangi dengan 

pengahayatan nilai keadilan. 

c. Social Justice (Keadilan Sosial) 

Gabungan nilai khilafah dan nilai ma'ad melahirkan prinsip keadilan sosial. 

Dalam Islam, pemerintah bertanggung jawab menjamin pemenuhan 

kebutuhan dasar rakyatnya dan menciptakan keseimbangan sosial antara yang 

kaya dan yang miskin. 

3. Akhlaq - Perilaku Islami dalam Perekonomian 

Sckarang kita telah memiliki landasan teori yang kuat, serta prinsip-prinsip sistem 

ekonomi islami yang mantap. Namun dua hal ini belum cukup karen ateori dan 

sistem menuntut adanya manusia yang menerapkan nilai-nilai yang terkandung 

dalam teori dan sistem tersebut. Dengan kala lain, harus ada manusia yang 

berperilaku, berakhlaq secara professional (ihsan. itqan) dalam bidang ekonomi. 

Baik dia itu dalam posisi sebagai produsen, konsumen, pengusaha, karyawan atau 

sebagai pejabat pemerintah. Karena teori yang unggul dan sistem-sistem ekonomi 

yang sesuai syariah sarna sekali bukan merupakan jaminan bahwa perekonomian 

umat Islam akan otomatis maju. Sistem ekonomi islami hanya memastikan hahwa 

tidak ada transaksi ekonomi yangbertentangan dengan syariah. Tetapi kinerja 

bisnis tergantung pada man behind the gun-nya. Karena itu pelaku pelaku 

.. 
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ekonomi dalam kerangka ini dapat saja dipegang oleh umat non muslim. 

Perekonomian umat Isl(lm baru dapat maju bila pol a pikir dan pola laku muslimin 

dan uslimat sudah itqll (tekun) dan ihsal1 (profesional). 

2.2. Prinsip-Prinsip IImu Ekonomi Konvensional 

1. Bahwa pembuatan keputusan baik ditingkat individual maupun kolektif 

senantiasa menghadapi "trede-off' antara berbagai altematif I pilihan tuJuan. 

2. Biaya adalah segaJa sesuatu yang harus dikorbankan untuk memperoleh 

sesuatu. 

3. Pembuatan keputusan senantiasa rasional dengan membandingkan manfaat 

marginal dengan biaya marginal. 

4. Perilaku manusia cenderung berubah sesuai dengan insentifyang ditawarkan. 

5. perdagangan dianggap dapat memberikan keuntungan timbl\l balik. 

6. Pasar secara umum merupakan wahana yang baik guna mengkoordinasikan 

kegiatan ekonomi. 

7. Pemerintah ada kaJanya dapat memperbaiki hasil keIja mekanisme pasar. 

8. Standar hidup di suatu negara tergantung pada kemampuannya memproduksi 

barang dan jasa. 

9. Harga-harga akan meningkat apabila pemerintah mencetak uang terlalu 

banyak. 

10. Masyarakat menghadapi trade - off jangka pendek antara intlasi dan 

pengangguran. 

.. 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini disusun dengan tujuan untuk mengetahui di mana letak 

perbedaan-perbedaan yang prinsip antara sistem ekonomi konvensional dengan 

sistem ekonomi islam baik dari perspektif makro maupun mikro. 

3.2. Manfaat Penelitian : 

1. Manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah menambah 

pengetahuan khususnya tentang sistem ekonomi alternatif yaitu sistem 

ekonomi islam. 

2. Megetahui perbedaan sistem ekonomi islam dengan sistem ekonomi 

konvensional (kapitalis dan marxis) baik dari aspek mikro ekonomi 

maupun dari aspek makro ekonomi. 

.. 
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BABIV 

METODE PENELITIAN 

4.1. Definisi Operasional 

Beberapa batasan yang akan digunakan dlam penelitian ini adalah : 

Sistem Ekonomi Islam: 

merupakan Madzhab ekonomi islam, yang terjeima di dalamnya bagaimana 

eara islam mengatur kehidupan perekonomian, dengan apa yang dimiliki dan 

ditujukan oleh madzhab ini tentang ketelitian cara berfikir yang terdiri dari 

nilai-nilai moral islam dan nilai-nilai ekonomi, atau nilai-nilai sejarah yang 

ada hUbungannya dengan uraian sejarah masyarakat (M. Baqir As. Shadr, 

1968) 

Sistem Ekonomi Kapitalis (Liberalis) : 

Suatu sistem ekonomi yang didasarkan pada azas Lisses faire, Laisses aller, 

kesejahteraan umum akan tereapai dengan sendirinya jika setiap orang, setiap 

individu dibiarkan seeara bebas berusaha tanpa adanya campur tangan 

pemerintah; karen a didorong oleh kepentingan nya pribadi, maka produksi 

akan disempurnakan dan terus meningkat dengan sendirinya (Adam Smith, 

] 775, terjemahan) 

Sistem Ekonomi Marxis : 

Suatu sistem ekonomi yang didasarkan pada faham marxisme yang memberi 

tekanan pada Teori Nilai. Nilai suatu barang terletak dalam jumlah tenaga 

yang diperlukan untuk membuat bend a itu. Karena nilai barang itu terletak 

dalam tenaga yang dipergunakan untuk membuat benda terse but, maka semua 
.. 
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nilai itu diberikan kepada manusia yang membuatnya yaitu kaum buruh. 

(David Ricardo, Karl Marx, saluran) 

Aspek Mikro Ekonomi : 

Yaitu bagian dari ilmu ekonomi yang mempelajari alokasi dari sumber daya 

yang terbatas, khususnya berkenaan dengan aliran barang dan jasa dari sektor 

rumah tangga produksi ke rumah tangga konsumen dan aliran faktor produksi 

dari rumah tangga konsumen ke rumah tangga produsen serla gabungan dari 

dua aliran tersebut serta pengenaan harga dari komponen ali ran prod uk. Jadi 

cakupan dari mikro pada umumnya hanya berkenaan dengan sektor rumah 

tangga dan produsen serta pengaruh campur tangan pemt;rintah terhadap 

keseimbangan yang diperoleh oleh produsen dan konsumen. 

Aspek Makro Ekonomi : 

Yaitu bagian dari ilmu ekonomi yang membahas perilaku perekonomian 

seeara menyeluruh. Hal ini mel11beri pengertian bahwa yang dibahas pada 

aspek makro adalah besaran-bcsaran 111 isalnya Pendapatan Nasional, 

konslll11si, Investasi, kebijakan liskal monetcr, p[engangguran, intlasi dan 

sistem perbankan. 

4.2. Sumber Data: 

Data atau referensi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang berasal dari : 

1. Studi kepustakaan lliteratur yang dianggap relevan 

2. Jurnal penelitian dari berbagai penerbitan 

3. Karya ilmiah I artikel dari berbagai penerbitan 

.. 
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4.3. Teknik Analisis : 

Pada penelitian ini digunakan teknik analisis kualitatif melalui studi 

kepustakaan. Berbagai teori yang ada dari berbag8i aliran I sistem dilakukan 

suatu diaiog sehingga dapat ditemukan suatu perbedaan-perbedaan yang 

prinsip dan rinci mengenai dua sistem ekonomi yang berbeda (Sistem 

ekonomi konvensional dan sistem ckonomi Islam). Analisa perbedaan dua 

sistem ini difokuskan tidak hanya pada aspek makro tapi juga pada aspek 

mikro. Dialog dua teori yang berbeda ditujukan sebagai pengayaan pemikiran 

tentang sistem ekonomi religius dan human . 
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BABV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

I. Perbedaan Ekonomi Islam Dan Konvensional Dalam 

P .. cspcldif Mak.·o 

5.1. Teori Uang Menurut Ekonomi Konvensional Dan Islam 

Menurut Keynes, yang menjabarkan teori Marshall-Pigou bahwa seseorang 

melakukan permintaan terhadap uang (money demand) dilatar belakangi tiga hal: 

1. Permintaan uang untuk transaksi (money demandfor transaction) 

2. Permintaan uang untuk berjaga-jaga (money demandfor precautionary) 

3. Permintaan uang untuk spekulasi (money demandfor speculation) 

Menurut Marchall Pigou, uang bukan Flow Concept tapi Stock Concept sehingga 

berfungsi sebagai salah satu cara menyimpan kekayaan (store of wealth). Jadi dalam 

hal ini seseorang memiliki pilihan (indiVidual chOice) untuk memelihara asetnya 

apakah dalam bentuk obligasi (bounds), stock (saham), uang (money) dan lain-lain. 

Sedangkan menurut konsep islam, uang bukanlah Stock Concept tapi Flow 

Concept, semakin cepat peredaranya atau perputarannya semakin baiklah kondisi 

perekonomian. Jika mengendap, hal ini disebut Stock Concept, oleh karena itu uang 

adalah public goods bukan private goods (capital). Ciri public goods adalah dapat 

digunakan oleh masyarakat tanpa menggangu orang lain. Semakin tinggi tingkat 

produksi semakin besar kesempatan memperoleh return (penghasilan) dari public 

goods (money) tersebut. 

.. 
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Aktifitas menabung (saving) harus diarahkan pada kegiatan produktif (sektor 

riil). Jika tidak, maka tabungan bukan saja tidak mendapatkan penghasilan (return) 

tapi uang tersebut harus dikenakan zakat. 

Oleh karena itu dalam Islam fungsi uang hanya dikenal dua macam yaitu: 

1. Alat pertukaran (medium of exchange for transaction) 

2. Satuan nilai (unit of account) 

Jadi dalam Islam tidak mengenal fungsi uang sebagai penyimpan nilai (store 

of value) atau alat penyimpan kekayaan (store of wealth). demikian juga motif 

permintaan uang dalam Islam tidak dikenal untuk tujuan spekulasi. jadi uang 

bermotif: 

1. Permintaan uang untuk transaksi 

2. Permintaan uang untuk berjaga-jaga 

Penggunaan uang untuk tujuan spekulasi sarna halnya dengan memenjarakan 

uang. Hal ini diungkapkan oleh Imam Ghazali, "memperdagangkan uang ibarat 

memenjarakan fungsi uang. Jika banyak uang yang diperdagangkan, niscaya tinggal 

sedikit uang yang dapat berfungsi sebagai uang". 

5.2. Teori Inflasi Konvensional Dan Islam 

Salah satu penyakit perekonomian adalah inflasi. Inflasi merupakan salah satu 

masalah ekonomi yang banyak mendapat perhatian para pemikir ekonomi di dunia. 

Pada dasarnya inflasi adalah gejala ekonomi yang berupa naiknya tingkat 

harga dari berbagai macam barang secara terus menerus. menurut ekonom Amerika 

(Harvard University) N. Gregory Mankiw, bahwa penyebab utama inflasi adalah 
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pertumbuhan kuantitas uang yang eepat. Jika dijabarkan lebih rinci penyebab .fnflasi 

dapat digolong-golongkan sebagai berikut: 

1. Demand-pull Inflation (lnflasi tarikan permintaan). Inflasi ini sebagai akibat 

dari meningkatnya permintaan aggregatif. dengan menaasarkan kepada 

asumsi kesempatan kerja penllh (Full Employment), maka meningkatnya 

permintaan agregatif akan mengakibatkan naiknya tingkat harga. Dengan kata 

lain terjadilah inflasi. 

2. Cost - pull Inflation (Inflasi dorongan harga). Hal ini disebabkan karena 

banyak perusahaan yang menggllnakan kekuatan monopolinya dengan eara 

menaikkan harga jual hasil-hasil produksinya atau bisa juga disebabkan oleh 

karen a banyak serikat buruh yang menggunakan kekuatan monopsonistiknya 

untuk menuntut untuk dinaikkannya gaji nominal mereka. 

3. Inflasi eampuran, yaitu inflasi yang mempunyai unsllr baik demand-pull 

maupun Cost-push. inflasi jenis ini disebut sebagai Mixed Inflation. Dimana 

tarikan permintaan dan dorongan biaya terjadi saling dorong mendorong 

sehingga bisa terjadi inflasi yang hebat. 

Sedang menurut ekonomi islam, Taqiudin Ahmad (13 GAM 1441 M) yang 

merupakan salah satu murid Ibn Khaldan, membedakan inflasi berdasarkan sebab 

terjadinya ada dua : 

1. Natural Inflation (inflasi alamiah) 

2. Human error inflation (fals inflation) 

Penyebab terjadinya natural inflation (inflasi alamiah) adalah : 

Sebab pertama : Akibat uang yang masuk dan keluar terlalu banyak, dengan ekspor 

meningkat (xt) sedangkan impor menurun (M,!,). Sehingga nilai net export yang 

.. 
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sangat besar mengakibatkan naiknya permintaan agregrat. Sebab yang perta.n1a ini 

ada kemiripan dengan teori inflasi konvensianal. Bedanya teori inflasi islam 

membesarkan pada sebab-sebab dari luar negeri yang mempengaruhi kondisi dalam 

negeri. 

Sebab kedua : 

Akibat turunnya tingkat produksi (penawaran agregat turun) yang bisa saja 

disebabkan misalnya kegagalan pan en, terjadinya perang berkepanjangan, atavpun 

embargo dan boikot oleh negara lain. Sebab yang kedua lebih menitikberatkan pada 

sebab kelangkaan barang, yang berbeda dengan teori konvensional yang lebih 

menekankan masalah sebab kenaikan biaya (cost of production). 

Human Error inflation adalah inflasi yang disebabkan kesalahan manusia, yang jika 

digolongkan terdapat tiga sebab : 

1. Korupsi dan administrasi yang buruk (corruption and bad administration). 

Koropsi yang parah akan menggangu tingkat harga karen~ produsen akan 

menaikkan harga jual produknya untuk menutupi biaya "siluman" yang telah 

dikeluarkan. Biaya sHuman tersebut mereka masukkan dalam (cost of goods) 

biaya produk yang dijual. Harga terdistosi oleh komponen yang seharusnya 

tidak ada sehingga terjadi ekonomi biaya tinggi (lugh cost economy) dan pada 

akhimya terjadi inefistensi alokasi sumber daya yang merugikan masyarakat. 

Demikian juga administrasi yang buruk erat kaitanya dengan korupsi dan 

inefisensi yang berpengaruh pada meningkatnya harga-harga. 

2. Pajak yang berlebihan (ecessive tax). Efek yang ditimbulkan oleh pajak yang 

berlebihan pada perekonomian hampir sama dengan efek yang disebabkan 

oleh korupsi dan administrasi yang buruk. Efek pajak yang berlebihan adalah 
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· terjadinya penurunan penewaran agregatif dan lebih jauhnya menyebabkan 

efficiency loss atau dead weight loss, artinya bidang atau sektor lain yang 

mendapat pajak tinggi menjadi tidak diminati oleh masyarakat dan akan 

beralih pada sektor lain yang pajaknya relatif rendah. Akibatnya terjadi 

kelangkaan penawaran barang yang terpajaki dengan tinggi. Karena supply 

barang arang tersebut langka maka terjadilah kanaikan harga-harga. 

3. Pencetakan uang untuk menarik keuntungan (excessive selg norage). Menurut 

Al Magrizi pencetakan uang yang berlebihan jelas akan mengakibatkan 

naiknya tingkat harga secara keseluruhan (inflasi). 

Perbedaan dengan teori inflasi islam konvensional lebih pada sebab yang kedua ini 

yaitu sebab kesalahan kebijakan atau kesalahan perilaku manusia. sebab ini yang 

tampaknya diabaikan oleh teori inflasi konvensional ternyata berdampak yang tidak 

kecil pada perekonomian. 

5.3. Kebijakan Fiskal dan Moneter Konvensional dan Islam 

Kebijakan fiS~'l1 adalah kebijakan yang meliputi kegiatan penerimaan dan 

pengeluaran oleh negara untuk menjaga stabilitas ekonomi serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi, kebijaksanaan fiskal dibuat karena gagalnya mekanisme pasar 

(market failure). Apabila kegagalan ini terus terjadi, akan terjadi distorsi atau 

gangguan terhadap penawaran dan permintaan, yang dapat menggangu keseimbangan 

permintaan agregatif dan penawaran agregatifpada aktivitas perekonomian. 

Instumen variabel untuk kebijakan fiskal yang sering digunakan adalah ; 

I. Pajak (Tax) 

2. Transfer Pemerintah (T) 
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3. Pengeluaran Pemerintah (0) 

Sedangkan istrumen kebijakan fiskal pada zaman pemerintahan islam adalah : 

1. Pendapatan Nasional 

2. Pajak (khusus) 

3. Anggaran 

4. Kebijakan Fiskal Khusus 

Perbedaan istrumen kebijakan fiskal ini menyebabkan perbedaantn ruktur anggaran 

pendapatan dan belanja negara (APBN). Anggaran pendapatan dan belanja negara 

adalah gambaran kegiatan yang dilakukan pemerintah dalam memperoleh pendapatan 

dan pengeluaran untuk menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan. 

Struktur APBN dalam hal ini misalnya APBN Indonesia 

STRUKTUR SEDERHANA APBN 

Penerimaan Pengeluaran 

1. Pendapatan dalam negeri 1. Belanja Negeri 

a. Pajak a. BeJaja Rutin 

b. Buku Pajak b. Pembiayaan Pembal'lgunan 

2. Penerimaan Pembangunan 2. Dana Perimbangan 

a. Hibah 3. Pembiayaan Anggaran 

b. Pinjaman a. Dalam Negeri 

b. Luar Negeri 

.. 
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Sedangkan Struktur APBN Pemerintahan Islam Zaman Rasululloh 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

STRUKTUR SEDERHANA ISLAM 

Penerimaan 

Kharaj 

Zakat 

Khums 

Jizya 

Kaffarah 

Penerimaan Lain 

Pengeluarall 

1. Penyebaran Islam 

2. Pendidikan dan Kebudayaan 

3. Pengembangan IImu Pengetahuan 

44 Pembangunan Infrastraktur 

5. Pembangunan Armada Perang dan 

Keamanan 

6. Penyediaan Lapangan 

Kesejahteraan sosial 

Sedangkan dalam kebijaksanaan fiskal islam dan pengaruhnya terhadap ekonomi 

dijelaskan sebagai berikut : 

I. Kbaraj 

Sumber pendapatan inilah yang pertama kali diperkenankan pada zaman 

Rasulullah SAW. Kharaj adalah pajak atas tanah, setara dengan Pajak Bumi dan 

Bangunan(PBB) di Indonesia. Perbedaan mendasar antara sistem PBB dan sistem 

Kharaj adalah Kharaj ditentukan berdasarkan tingkat produktivitas tanah (land 

productivity), bukan berdasarkan zoning, artinya mungkin saja terjadi, untuk 

tanah yang bersebelahan, di satu sisi ditanam anggur dan disisi lain ditanam 

kurma, dihasilkan jumlah kharaj yang berbeda. 

Yang menentukan jumlah kharaj adalah pemerintah. Secara spesifik, besarnya 

kharaj di tentukan oleh tiga hal berikut : 

a. Karakteristik tanah atau tingkat kesuburan tanah 

b. Jenis tanaman, termasuk daya-jual (marketability) danjumlah (quantity) 

.. 
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c. Jenis irigasi 

Kharaj dibayarkan oleh seluruh anggota masyarakat, baik kalangan muslim 

maupun nonmuslim. 

2. Zakat 

Pada awal-awal masa pemerintahan islam. zakat dikumpulkan dalam bentuk uang 

tllnai, hasil pertenakan. hasil pertanian,berikllt ini dipaparkan sis'.cm pajak untuk 

setiap usaha : 

Zakat Pendapatan, zakat ini dihitung berdasarkan nisab (pendapatan minimum), 

nisab zakat untuk dinar dan dirham masing-masing 20 dinar dan 20 dinar dan 200 

dirham, sedangkan jumlah zakat yang dikeluarkan besar 2,5% dari jumlah nisab, 

Bilajumlah pendapatan kurang dari nisab, dibebaskan dari zakat. 

Zakat Perternakan, karakteristiki zakat perternakan (livestock) adalah 

penerapanya secara regresif (regressive rate). Semakin banyak jumlah hewan 

peliharaan, semakin keciI rate-nya dan pembedaan ukuranya. 

Zakat Pertanian, berbeda dengan zakat pcrtcrnakan, zakat pcrtanian menggunakan 

sistem flat rate yang membeda-bedakan jenis pengairan yang dipergunakan. dasar 

pertimbangannya, bila hasil pertanian merupakan barang yang tidak tahan lama 

(non-durable), dikhawatirkan akan busuk bila hasil panen melimpah. 

Pengaruh zakat adalah terhadap maximizing behaviour dan economies of scale 

Sehingga turunnya average total cost dan marginal cost secara jangka panjang 

disebabkan oleh economies of scale. Hal ini mengakibatkan berubahnya slope 

penawaran agregatif (AS) dalam jangka panjang. I1ustrasi grafik berikut 

menjelaskan hal tersebut : 
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Gambar 5.1 \1,' It-. .r r'\.P\t\.'. ~(!. SIt i 
Pengaruh Zakat terhadap kurva Penawaran 

MACRO LEVEL 

AD 

Q 
MACRO LEVEL 

Perubahan kemiringan (slope) 

Penawaran agregatif dalam jangka panjang sebagai akibat pengenaan zakat 

3. Khums 

Oalam sistem ekonomi islam, yang dikenal adalah sistem proportionaltax, seperti 

ditegaskan oleh Alquan (QS 8:41) tentang khums. Perbedaan pendapat timbul 

diantara ulama Suni dan Syai'ah dalmn menerjemahkan kalimat : "ghanintum min 

syai'in"; aninya " .. dari apa yang kamu peroleh ... " yang diperdebatkan adalah 

semua jenis barang, sedangkan sebagian lain menganggap yang boleh diambil 

hanya barang tertentu. 

Para ulama Syi'ah berpendapat, khums sebesar 20% dikenakan terhadap sumber 

pendapatan apa pun, namun ulama Sunni beranggapan bahwa ayat ini hanya 

berkenaan dengan harta rampasan perang. Menurut Imam Abu Ubaid, yang 
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dimaksud khums bukan hanya hasil perampasan perang tetapi juga barang temuan 

dan barang tambang. 

4. Jizya 

Jizya berupa pajak yang dibayar oleh kalangan nonmuslim sebagai konpensasi 

atas fasilitas sosial-ekonomi, layanan kesejahteraan, serta jarninan keama n yang 

mereka terima dari Negara Islam. Jizya sarna dengan poll tax karen a kalangan 

nonmuslim tidak mengenal zakat fitrah. Jumlah yang harus dibayar sarna dengan 

jumlah minimum yang dibayar oleh pemeluk Islam. 

5. Khaffarah 

Kaffarah berupa denda; misalnya yang dikenakan kepada suami istri yang 

melakukan hubungan badan di siang hari pada bulan puasa. Denda tersebut 

dimasukkan dalam pendapatan negara. 

Contoh lain adalah orang yang meninggal tanpa memiliki ahli waris sehingga 

warisanya dimasukkan sebagai pendapatan negara. Pada zaman Umar Bin 

Khattab RA diberlakukan zakat untuk melewati jembatan 

Kcbijakan Moneter adalah kebijakan yang meliputi semua tindakan pemerintah 

yang bertujuan mempengaruhi jalannya perekonomian melalui penambahan atau 

pengurangan jumlah uang yang beredar. 

Bank Sentral sebagai otoritas moneter mengendalikan penawaran akan uang, kredit 

bank, serta menentukan tingkat suku bungga, arus kredit, dan perkembangan sektor 

finansial pada sebuah perekonomian. Bank Sentral juga mampl' mengendalikan 

jumlah maksimum suku bunga yang dapat dibayarkan terhadap jumlah simpanan 

tertentu kepada bank-bank dan menentukan proporsi saham yang dapat dibeli melalui 
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kredit. Oalam hal-hal tertentu, bank sentral memiliki kekuasaan mengendalikan kredit 

komersial, kredit perumahan dan kredit kontruksi lainnya. 

Tindakan-tindakan bank sentral dalam mengimplementasikan sebagai kebijakan 

tersebut mengalami evolusi panjang, begitu juga dengan bent uk kebijakan itu sendiri. 

Oalam mengimplementasikan kebijakannya, bank sentral menggunakan mpat 

insrtumen atau alat utama yaitu : 

1. Tingkat diskonto (discunt rate) atau fasilitas diskonto yang mempengaruhi 

biaya uang 

2. Operasi pasar terbuka (open market operation) yang mempengaruhi jumlah 

uang beredar 

3. Ketentuan cadangan minimum (reserve requirement) atau RR yang 

mempengaruhi jumlah kewajiban minimum dana pihak ketiga yang harus 

disimpan (tidak boleh disalurkan sebagai kredit) oleh bank 

4. Imbauan moral (moral suasion) yang ditujukan untuk mengubah tindak

tanduk para bankir dan manajer senior institusi finansial dalam kegiatan 

operasional bisnisnya agar searah dengan kepentingan publik atau pemerintah. 

5.4. Dampak kebijaksanaan fiskal terhadap pertumbuhan 

Berbicara masalah kebijaksanaan fiskal maka fokus perhatian ditujukan pada 

anggaran belanja negara (budget) 

Yang dimaksud dengan anggaran belanja negara (budget) adalah semua anggaran 

yang dikeluarkan oleh pemerintah di seluruh tingkat pemerintah, dari tingkat pusat 

sampai tingkat daerah. Anggaran belanja ini direncanakan setahun sebelumnya. 

Budget harus diajukan kepada dewan perwakilan rakyat (OPR) untuk diperikasa 
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,., 
apakah memerlukan perbaikan atau perubahan sebelum disetujui ole:} OPR. Selain 

untuk mewujudkan stabilitas perekonomian, pembelanjaan pemel intah ditujukan 

untuk memacu pertumbuhan ekonomi. Secara grafik kebijakall fiskal dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

Gambar 5.2 

I' 
~ 

AS 

III 

~------~----~---------------.y o 

DAMPAK KEBIJAKSANAAN FISKAL TERHADAP PERTUMBUHAN 

Keterangan : 

I. Keynesian case 

Pada kondisi ini, tingkat harga bersifat kaku (rigid) sehingga kurva AS 

bersifat elastis sempurna. Pertambahan output tidak akan mengakibatkan 

kenaikan harga maupun pendapatan nasional (Y). Kebijakan pemerintah 

meningkat AD sangat efektif karena adanya kenaikan pendapatan nasional 

(Y) sedangkan tingkat harga tidak mengalami perubahan. 

II. Positive slope 

Kondisi ketika terjadi pergeseran kurva AS yang menyebabkan kenaikan 

tingkat pendapatan nasional CD sekaJigus menyebabkan naiknya harga (P) 
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1[[. Classica l case 

Pada kondisi ini kurva AS bcrsi llil indastis scmpurna bcrdasarknn asumsi full 

employemcnt. Dalam hal ini tidak mu ngkin adanyua pcrtmnbahan output 

tanpa investasi baru. Pada kond isi ini harga sangat mlldah meningkat jika 

tcrjadi peningkatnn AD. 

5.5. I lIstru llIcll MOllelcr 

Lnstrumen monetcr yang digunakan dalam keb ijaksanann moncter Islam 

lampak ada beberapa variasi berdasarkan !legam yang mempraklCkkannya. BerikUl 

ini dicontohkan bebcrapa ncgara yang l11cngaplikasikan instrulllcn moncter sceara 

berbeda. 

SUDAN 

Instrumen moneter yang digu nakan olch Sudan dalam opcrasillya adalah scbagai 

beikul : 

I. Resen·e requirement : seliaI' bank harlls mencadangkan sim panan di Bank 

Sentral Sudan sedikitnya 20% (10% Ulllllk simpanan da lam mata liang asing) 

dari tOlal dana sim panan masyarakat (dcngan pcngcclial ian simpanan 

inveswsi) yang direncksikan pada 1l\:r:lCa akhir bulan bank tcrscbul ; 

2. Bank-bank kOl11ersial harus mencapai dan !l1cmel ihara rasio liku iditas scbcsar 

10% dari dana giro dan tabungan dalam bCllIuk mala uang lokal; 

3. rlafon krcdit untuk scktor-scktor priori las IcrlCllllI seperli : 

a. pcrlanian; 

b. ekspor; 

J 
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c. perindustrian; 

d. pertambangan dan energi; 

e. transportasi dan perdagangan; 

f. profesional, pengrajin, dan bisnis keluarga ukuran kecil; 

g. perumahan rakyat; 

h. investasi pada pasar saham resmi Khartoum. 

Dengan ketentuan minimum 90% dari dana kredit bank harus dialokasikan 

pada sektor prioritas tersebut dan sisanya dialokasikan pada sektor 

nonprioritas, termasuk perdagangan domestik dan jasa yang tidak 

berhubungan dengan sektor prioritas. 

4. Marjin keuntungan minimum untuk perjanjian murabahah (berkisar antara 

10% - 50%, bergantung pada sektor dan mata uang yang digunakan); 

5. Penyertaan minimum nasabah untuk perjanjian musyarakah sebagai alat 

pengatur jumlah ketersediaan sumber daya untuk kredit (sampai dengan 

1998); 

6. Jendela pembiayaan sebagai fasilitas siaga yang dapat digunakan oleh bank-

bank jika mereka memintanya, baik untuk keperluan Iikuiditas maupun 

pembiayaan investasi); 

7. Aturan-aturan kualitatif dan kuantitatif seperti : 

a. Ketentuan minimum 50% dari total kredit yang diberikan harus untuk 

daerah rural; 

b. Kelompok bank-bank dapat membentuk portofolio kredit untuk sektor 

prioritas hanya jika mereka memberitahukan Bank Sentrnl Sudan 

sebelumnya; 
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c. Kredit tidak akan diberikan kepada oranglinstitusi yang gagal 

memenuhi kewajibannya pada sistem perbankan kecuali jika disetujui 

sebelumnya oleh Bank Sentral Sudan; 

d. Persentase tertentu akan diambil dari pendapatan bank yang gaga I 

menyelesaikan pembayaran kredit kepada nasabahnya, dalam hal ini 

jumlah nominalnya akan ditambahkan pada bad debt provision; 

e. Seluruh kredit harus dipastikan mematuhi ketentuan syariah; 

8. Foreign exchange operation sebagai alat Bank untuk menjaga stabilitas nilai 

tukar uang (bukan untuk fungsi kontrollikuiditas); 

9. Oper Market Operation, dengan menggunakan instrumen : 

a. Central Bank Musharaka Certificate, dalam hal ini fungsi sekuritas bank 

sentral konvensional sebagai pengendali likuiditas uang terpe:1uhi melalui 

sekuritas berdasarkan sistem bagi hasil yang sesuai dengan syariah Islam. 

Bank Central ini memiliki karakteristik sebagai berikut : 

I. tidak mempunyai tanggal jatuh tempo; 

II. berbasiskan ekuitas (equity-based) dalam jumlah tertentu dari investasi 

bank pemerintah di bank-bank komel'siaI; 

iii. memiliki nilai nominal uniform yang sebanding dengan nilai akunting 

total jumlah investasi dibagi jum lah sertifikat yang diterbitkan; 

iv. dapat diperdagangkan oIeh pemilik di pasar sekunder melaIui prosedur 

administrasi standar, sedangkan pada pasar primer penjuaJan adaIah 

melalui peleJangan; 

b. Government Musharaka Certificate yaitu instrumen yang memungkinkan 

pemerintah melakukan pengumpulan dana melalui penerbitan sekuritas 
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-
yang menjamin suatu pengembalian kepada investor. Pengembalian ~ni 

dinegosiasikan sebelumnya atas dasar investasi mereka pada aset 

pemerintah yang berbentuk kepemilikan pada perusahaan-perusahaan 

publik atau patungan yang menguntungkan dalam operasinya. 

Secara garis besar, kegunaan Sertifikat ini adalah : 

I. Membiayai anggaran; 

ii. Instrumen Open Market Operation bagi bank Sentral Sudan; 

iii. Memobilisasi tabungan nasional; 

iv. Mendorong investasi; dan 

v. Mengembangkan pasar uang yang sesuai dengan syariah Islam. 

I O./jara Certificate (Sukuk) yaitu sekuritas untuk memobilisasi simpanan jangka 

pendek yang digunakan membangun proyek infrastruktur jangka. panjang 

seperti lapangan terbang, jalan raya, bangunan, pabrik, sekolah, rumah sakit, 

pembangkit listrik, dan penyulingan minyak. 

Oleh karena pendapatan dari sekuritas jenis ini adalah pendapatan sewa, serta 

basis asetnya (underlying asset) berwujud dan tersekuritisasi, maka sukuk 

dapat diperdagangkan di pasar sekunder. 

Sukuk adalah instrumen finansial yang mempresentasikan tiga perjanjian 

dasar, yaitu : 

i. Perjanjian pembelian aset; 

ii. Perjanjian sewa-menyewa; 

iii. Perjanjian penjualan asel. 
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IRAN 

Iran adalah satu-satunya negara yang menerapkan sistem perekonomian 

dengan mengacu pad a pemikiran teori ekonomi Islam mahzab pertama. Pada 

dasarnya, instrumen moneter yang ada harus jauh dari riba dan hal-hal yang n 

engadung ketidakpastian. Banyak modifikasi yang dilakukan oleh otoritas monetenn 

di Iran terhadap sistem perbankannya agar tetap bisa kompetitif di era persaingan 

global. 

Instrumen moneter yang dipakai oleh otoritas moneter di Iran adalah sebagai 

berikut: 

1. Reserve requirement ratio : Ketentuan rasio cadangan ini adalah antara 10% 

sampai 30%, biasanya digunakan untuk menyerap kelebihan dana bank yang 

dianggurkan guna meningkatkan kualitas; 

2. Adjusted open market operation : Pada dasarnya, OMO tidak efektif 

digunakan pada negara yang pasar keuangannya belum berkembang, sehingga 

diperlukan berbagai penyesuaian agar dapat efektif. Karena adanya keharusan 

menghindari pemakaian instrumen berdasarkan suku bunga yang telah 

ditentukan (pre-detennined interest based operation), bank-bank tidak 

diperbolehkan membeli obJigasi pcmerintah, kecuali dengan menggunakan 

sumber daya sendiri; 

3. Discount rates: Pelarangan terhadap riba membuat instrumen jenis ini tidak 

digunakan seluas seperti pada sistem perbankan konvensional. Namun, karena 

bank sentral adalah leader of the lasl resort dan ultimate source of liquidity, 

mereka harus dapat menyediakan likuiditas pada saat bank-bank 

membutuhkannya. Oleh karena mahzab pertama menganggap bahwa 
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discounting sekuritas yang didasarkan pada transaksi riil diperbolehkan, maka 

instrumen ini diperbolehkan; 

4. Credit Calling : Instrumen ini digunakan untuk mengendalikan pencetakan 

uang dan merangsang pertumbuhan likuiditas, juga digunakan untuk 

mengalokasikan dana dan fasilitas kredit bagi sektor-sektor tertentu dalam 

perekonomian; 

5. Minimum expected profit ratio oj bank dan bank share oj profit in various 

contracts : Dalam hal ini, bank sentral menetapkan rasio minimum expected 

profit bank dalam kerjasama ventura dan aktifitas mudharabah yang berbeda

beda untuk setiap sektor atau lapangan usaha. 

INDONESIA 

Peraturan perbankan syariah yang dikeluarkan pada 1998, yang menggantikan 

peraturan perbankan syariah tahun 1992, memungkinkan perkembangan perbankan 

syariah dengan cepat. Terjadi peningkatan jumlah cabang bank syariah, baik dari 

bank umum yang berdasarkan syariah maupun divisi syariah bank umum 

konvensional. Meningkatnya kemampuan menyerap dana masyarakat terlihat dari 

dana simpanan yang tercantum di neraca bank-bank syariah tersebut. Hal tersebut 

mengharuskan Bank Indonesia, sebagai bank sentral, lebih menaruh perhatian dan 

lebih berhati-hati dalam menjalankan fungsi pengawasan terhadap bank-~ank umum, 

tanpa mengganggu momentum pertumbuhan bank-bank syariah tersebut. 

Terhadap bank-bank yang berdasarkan syariah Islam, BI menjalankan 

fungsinya sebagai bank sentral dengan instrumen-instrumen sebagai berikut : 

... 
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1. Giro Wajib Minimum: Biasa dinamakan juga statutory reserve requirement, 

adalah simpanan minimum bank-bank umum dalam bentuk giro pada BI yang 

besarnya ditetapkan oleh BI berdasarkan persentase tertentu dari dana pihak 

ke gao GWM adalah kewajiban bank dalam rangka mendukung pelaksanaan 

prinsip-prinsip kehati-hatian perbankan (prudential banking) serta berperan 

sebagai instrumen moneter yang berfungsi mengendalikan jumlah peredaran 

uang. 

Besarnya GWM adalah 5% dari dana pihak ketiga yang berbentuk lOR 

(rupiah) dan 3 % dari dana pihak ketiga yang berbentuk mata uang asing. 

Jumlah tersebut dihitung dari rata-rata harian dalam satu masa laporan untuk 

dua masa laporan sebelumnya. Sedangkan dana pihak ketiga yang dimaksud 

adalah dalam bentuk berikut : 

a. Giro wadiah; 

b. Tabungan mudharabah; 

c. Deposito investasi mudharabah; dan 

d. Kewajiban lainnya. 

Dana pihak ketiga dalam IDR tidak termasuk dana yang diterima oleh bank 

dari Bank Indonesia dan BPR. Sedangkan dana pihak ketiga dalam mata uang 

asing meliputi kewajiban dalam mata uang asing kepada pihak ketiga, 

termasuk bank dan Bank Indonesia yang terdiri atas : 

a. Giro wadiah; 

b. Deposito investasi mudharabah; dan 

C. Kewajiban lainnya. 
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Bank Indonesia mengenakan denda terhadap kesalahan dan keterlamblitan 

penyampaian laporan mingguan yang digunakan untuk menentukan GWM. 

Bank yang melakukan pelanggaran GWM juga terkena sanksi. 

2. Sertiflkat Investasi Mudharabah antar Bank Syariah (Sertifikat IMA) : yaitu 

instrumen yang Ri~ilaJUlwcgleh bank-bank syariah yang mengalami kelebihan 

dana untuk mendapatkan keuntungan. Di lain pihak digunakan sebagai sarana 

penyedia dana jangka pendek bagi bank-bank syariah yang mengalami 

kekurangan dana. 

Sertifikat berjangka waktu 90 hari, diterbitkan oleh kantor pusat I)ank syariah 

dengan format dan ketentuan standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

Pemindahtanganan Sertifikat IMA hanya dapat dilakukan oleh bank penanam 

dana pertama, sedangkan bank penanam dana kedua tidak diperkenankan 

memindahtangankan kepada pihak lain sampai berakhirnya jangka waktu. 

Pembayaran dilakukan oleh bank syariah penerbit sebesar nilai nominal 

ditambah imbalan bagi hasil (yang dibayarkan awal bulan berikutnya dengan 

nota kredit melalui kliring, bilyet giro Bank Indonesia, atau transfer 

elektronik). 

3. Seritifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) : yaitu instrumen Bank Indonesia 

sesuai dengan syariah Islam yang digunakan dalam OMO. SWBI juga dapat 

digunakan oleh bank-bank syariah yang kelebihan Iikuiditas sebagai saran a 

penitipan dana jangka pendek. 

Dalam operasionalnya, SWBI mempunyai nilai nominal minimum Rp 500 

juta dengan jangka waktu dinyatakan dalam hari (misalnya : 7 hari, 14 hari, 

30 hari). Pembayaran dan pelunasan SWBI dilakukan melalui debetlkredit 
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rekening giro bank di Bank Indonesia. Jika jatuh tempo, dana akan 

dikembalikan bersama bonus yang ditentukan berdasarkan parameter 

Sertifikat IMA. 

5.6. Aplikasi lostrumen Moneter Konvcllsional di Indonesia. 

Bank Indonesia (BI) sebagai bank serltral memiliki beberapa instrumen 

moneter, antara lain sebagai berikut : 

1. OMO melalui jual-beJi Sertifikat Bank Indonesia (SBI) di pasar uang (saat ini 

tingkat suku bunga SBI sebesar 17,58%); 

2. RR yang ditentukan oJeh Bank Indonesia (scbcsar 5% pad a saat ini); 

3. Rasio kecukupan modal atau capital adequancy ratio (CAR) yang ditentukan 

oleh Bank Indonesia (sebesar 8% pada saat ini); 

4. Plafon kredit untuk sektor-sektor prioritas tertentu seperti sektor usaha kecil 

dan menengah di daerah pedesaan; 

5. Sistem pengawasan perbankan dengan memakai sis~emfonvard looking risk

based supervision yang mengacu pad a standar internasional; 

6. Fit and proper lest yang ditujukan kepada orang-orang yang akan menduduki 

posisi penting di bank-bank umum; 

7. BPMK (Batas Maksimum Pemberian Kredit) yang ditujukan untuk membatasi 

pemberian kredit oleh bank-bank kepada kelompok usaha sendiri. 

5.7. Nilai Tukar Uukar 

Exchange rales (nilai tukar uang) atau lebih populer dengan sebutan kurs 

mata uang adalah harga pasar mata uang asing (foreign currency) dalam harga mata 
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uang domestik (domestic currency), atau sebaliknya harga mata uang domestik dalam 

mata uang asing. Nilai tukar mata uang merepresentasikan tingkat harga pertukaran 

suatu mata uang ke mata uang yang lainnya dan digunakan dalam berbagai transaksi, 

misalnya transaksi perdagangan internasional, turisme, investasi internasional, atau 

aliran uang jangka pendek antar negara yang melewati batas-batas geografis atau 

batas-batas hukum. 

Nilai tukar suatu mata uang dapat ditentukan oleh pemerintah (otoritas 

moneter) seperti di negara-negara yang memakai sistem fixed exchange rates atau 

ditentukan oleh kombinasi kekuatan pasar yang saling berinteraksi (misalnya : bank 

komersial, perusahaan multinasional, perusahaan manajemen asset, perusahaan 

asuransi, bank devisa, dan bank sentral) serta kebijakan pemerintah seperti di negara

negara yang menggunakan sistemflxed exchange rates. 

Jadi sistem ini tidak semata-mata mengambang yang hanya dipengaruhi oleh 

kekuatan pasar. 

Penyebab fluktuasi nilai tukar mata uang dalam Islam ada 2 : 

1. Alamiah (Natural) 

2. Faktor kesalahan manusia (Human error) 

Penyebab ini bisa terjadi pada 2 keadaan : 

1. Perubahan harga terjadi di dalam negeri 

Dalam hal ini faktor-faktor penyebab dari luar negeri dir.nggap tidak 

berpengaruh. 
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a. Alamiah 

a.1. Perubahan permintaan agregatif. Peningkatan permintaan 

agregratif menyebabkan kenaikan harga dalam negeri, harga di 

Iuar negeri tetap maka nilai tukar akan mengalami depresiasi, 

demikian sebaliknya. 

a.2. Peru bah an pellawaran Agregati f. Jika penawanlll agregatif 

meningkat, harga cenderung turun maka nilai tukar rupiah 

menguat (apresiasi) demikian sebaliknya. 

b. Kesalahan manusia 

b.l. Korupsi dan adm in istrasi buruk 

Hal ini menyebabkan harga naik scbagai akibat cost of 

production yang naik maka mata uang akan terdepresiasi. 

h.2. Pajak penjualan yang sangat tinggi juga dapat mendepresiasi 

mata liang. 

b.3. Pencetakan uang yang berlebihan akall menyebabkan inflasi 

(harga naik), maka nilai tukar akan terdepresiasi. 

2. Perubahan harga di luar negeri di mana faktor di dalam negeri dianggap tidak 

berpengaruh. 

Misalkan penawaran mata uang dollar menurun (s-l-) maka mata uang 

domestik tcrdepresiasi, dan harga dalam negcri menjadi naik karena harga 

barang input yang diimpor menjadi mahal. 
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Hal lain yang dapat menyebabkan nilai rupiah terdepresiasi jika negara lain 

mclepas Rupiah di pasaran. Hal ini menyebabkan suplai Rupiah naik dan 

harga mata uang Rupiah menjadi turun (terdepresiasi). 

Sedangkan kebijakan Nilai tukar Konvensional pada umumnya sebagai berikut : 

1. Fixed exclmage roles 

Nilai tukar yang dipagu, I11cmungkinkan menetapkan nilai tukar yang bcrbeda 

untuk keperluan tcrtcntu. Hal terscbut mengakibatkan tcrjadinya kcsempatall 

arbitrase kepada orang-orang yang membcli mata uang asing (US$) dengan 

harga murah dan menjual dengan harga tinggi. Karena begitll besamya 

kesempatan untuk mendapatkan keuntllngan maka l11uncullah pasar uang 

gelap (black market in currencies) yang semakill l11engacaukan pagu yang 

ditetapkan pemerintah. 

2. Flexible exchange role 

Teori Neoklasikal berpendapat tingkat harga suatu negara dapat berubah 

karena berubahnya penawaran uang. KCllaikan pcnuwaran rupiah bisa 

l11endepresiasi rupiah dan sebaliknya. Scringkali Bank Sentral harus 

l11engintervensi nilai tukar. Tindakan ini kadangkala berasal dari berbagai 

tekanan yang datang dengan tingkat kepcntingan yang berbeda. Misalnya 

antara kepcntingan orang untuk l11embayar hutang dan orang yang bergerak 

dibidang bisnis ekspor. 
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II. Perbedaan EI{Qnomi Islam dan Konvensional DaJam 

Perspektif Mikro 

5.8. Tcori Konsumsi 

a. Konvensional 

Pada teori ini Pendapatan merupakall penjumlahan Konsumsi dan Tabungan 

Y=C+S 

Y adalah Pendapatan 

C adalah Konsumsi 

S adalah Tabungan 

YI = CI + SI ~ pendapatan periode pertama 

Y 2 = C2 + S2 ~ pendapatan peri ode kedua 

Jika konsumsi periode pertama lebih kecil dari pendapatan maka konsumsi di 

periode kedua semakin besar. 

YI =CI +S) dan C) <YI 

Maka Y2 = C2 + S2 dimana C2 = C2 + SI 

Jadi Y2 = (C2 + SI) + S2 

Bila ada sistem bunga. maka saving perlama memberi nilai tambah sebesar bunga. 

b. Islam 

Pendapatan adalah Konsumsi ditambah (nfak dan Tabungan 

Sehingga : Y = (C + Infak) + S ~ Y = FS + S 

FSt = C + Infak 

St = Ct + I 

Maka Sl = FS1 + I 
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Asumsi: 1. Syariah dilaksanakan 

2. Zakat ada:ah waj ib 

3. Tidak ada riba 

4. Mudharabah adalah wlIjlld perckonomian 

5. Perilaku ckonomi masyarakat adalah maksimalisasi. 

Perbedaan kedua konsep dlutas adalah : 

1. Ada tidaknya faktor bunga yang dilibatkan di setiap kegiatan ekonomi. 

2. Ada tidaknya unsur infak yang dikclllarkan. 

3. Ada tidaknya zakat yang wajib dikcluarkan. 

5.9. Tcori Produksi 

Dalam hal ini perbedaan ekonomi Islam dan Konvensional tidak terlcpas pada filosofi 

ekonominya, bukan pada ilmll ekonominya. £konomi Islam mcmiliki nafas / nilai

nilai yang dibatasi olch syariah, scdallgkall alat allalisanya hampir mirip dcngan 

ekonomi kOllvensional. 

Maka faktor produksi dapat dinyatakall sebagai berikut : 

1. Faktor Produksi Tenaga Kerja. 

2. Faktor Produksi Alam 

3. Faktor Produksi Modal 

4. Faktor Produksi Skill 

Suatu sistem produksi dikatakan lebih efisicn jika memenuhi salah satu !lal dibawah 

ini: 

I. Meminimalkan biaya 1I1ltuk memproduksi jllmlah yang sama. 

2. Memaksimalkall prodllksi dengall jumlah biaya yang sama . 
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Dalam teori Produksi ini dapat dilihat eli sicnsi sistcm produ ks i yang mclibatkan 

bunga disatll sisi, eli sisi lain mcnggunakan sislem bagi hasil. 

a. Meminimalkan biaya untuk memprodllksi jumlah yang sama 

Gambar S.J 
MEMI NlivIAUSAS[ BIA YA UNTUK r-.·IEMPRODUKSI JUt-,.·lLA H YANG SAM A 

"Ie 

lei 

TCrs 

Fe! 

FCr~ 

Q 
Q 

KClcrangan : 

TCi = TOlal COSt dcngan sislcm bll llga 

TCfS = TOlal COSI dcngan sislcm bagi hasil 

foCi = Fixed COS 1 dcngan sislcm bun ga 

fCrs = Fi xcd Cost dcngl'lI sistcm bagi hasil 

Q = JlImiah produksi 

Kes impli lan : TCi > TCrs, jad i Total Cost dcngan SiSICI1l bagi hasillebih rendall , 

dengan kata lain lebih eil sien ulHu k jllllliah prod ll ksi yang sarna. 
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b. Memaksimalkan Produksi dengan biaya yang sarna 

Gambar 5.4 
MAKSIMALlSASI PRQDUK UNTUK BIA Y A YANG SAMA 

TC 

TCrs 

I---~"""''""---..,.~-------- TC 

I"-------::~~---+--------- FCi 

1"-----+-----+--------- FCrs 

Qi Qrs 
Q 

Keterangan : 

Qi = Iumlah produksi dengan melibatkan sistem bunga 

Qrs = Jumlah produksi dengan melibatkan sistem bagi hasil. 

Kesimpulan : Dengan besar TC (Total Cost) yang sarna, jumlah produksi yang 

dihasilkan temyata lebih besar yang menggunakan sistem bagi ha"il (Qrs> Qi). 

Jadi kesimpulan umum yang bisa diambil bahwa efisiensi lebih tinggi dengan 

menggunakan sistem bagi hasil. Hal ini berpengaruh pada besamya TR (Total 

Revenue). Untuk TR yang samajumlah produksi (Q) pada siste.ll bagi hasillebih 

besar dari sistem bunga. Jadi lebih etisien menggunakan sistem bagi hasil dan 

mendorong produsen berproduksi pada skala ekonomi yang lebill besar . 

.. 
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Gambar 5.5 
SKALA EKONOMI ANT ARA SISTEM INTERES DENGAN PROFIT/REVEI"UE SHARING 

TC,TR 
TRi TRrs TCi 

TCrs 

TI~ 

~--+-......,..fC+-----i--------- FCi 

~h"&---+-----+--------- FCrs 

~-----~-----~-----------------~. Q 
Qi Qrs 

TRi = Total Revenue dengan sistem bunga 

TRrs = Total Revenue dengan sistem bagi hasil 

Qrs> Qi 

Produksi dengan menggunakan sistem profit / revenue sharing lebih efisien dan 

juga memberikan Q yang lebih besar pada total revenue (TR) yang sama, Qrs > 

Qi yang lebih besar dari BEP. 

5.10. Teori Permintaan 

Hukum permintaan menyatakan hubungan yang berkebalikan antara jumlah 

barang yang diminta dengan harga, artinyajika teJjadi penurunan harga makajumlah 

barang yang diminta akan naik dengan asumsi Ceteris Paribus. Ceteris Paribus adalah 

Kondisi dimana semua faktor yang mempengaruhi pennintaan dianggap tetap atau 

konstan. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan yang pada akhimya 

berpengaruh pada kurva permintaan"adalah sebagai berikut : 
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1. Taste dan Preferensi 

Hal ini berpengarllh searah (hllbllngan positif) artinya jika selera dan 

preferensi masyarakat meningkat dengan tingkat harga yang sarna maka kurva 

permintaan bergeser kekanan atas. 

2. Harga dari barang lain yang berkaitan 

Jika barangnya adalah barang komplementer maka kenaikan harga barang 

tersebut menyebabkan tcrjadinya penurunan kllrva permintaan. 

Jika barangnya adalah barang sllbtitllsi maka kenaikan harga barang tersebllt 

menyebabkan kenaikan kurva permintaan. 

3. Perkiraan harga relatif dimasa yang akan datang. 

Jika perkiraan harga meningkat maka kurva permintaan akan bergeser 

kekanan atas. 

4. Perubahan Pendapatan 

Jika barang tersebut adalah barang normal maka dengan naiknya pendapatan 

akan menyebabkan bergesernya kurva permintaan ke kanan atas. 

Jika barang tersebut adalah barang inferior maka adanya kenaikan pendapatan 

akan menycbabkan turunnya jumlah yang diminta (kurva bergeser ke kiri 

bawah). 

5. Perubahan Jumlah konsllmcn 

Jika jumlah konsumen semakin banyak maka kurva permintaan akan bergeser 

ke kanan atas. 

Pada teori permintaan Islam memasukkan asumsi bahwa barang yang diminta adalah 

barang halal. Jika pilihan yang terjadi adalah antara barang halal dan haram maka 

.. 
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akan memberi implikasi pada kurva permintaan yang bentuknya menjadi tigak 

normal. Permintaan akan barang haram bukan fungsi dari harga juga fungsi yang 

kontinu, bukan pula berbentuk kurva, tetapi hanya demand point (titik permintaan) 

karen a sifatnya darurat yang dibatasi oleh syariah. 

5.11. Tcori PClluwnrnn 

Penawaran adalah datlar yang mcnunjukkan jumlah suatu barang dimana 

produsen ingin dan dapat menjual pada berbagai tingkat harga untuk periode waktu 

tertentu, dengan asumsi Cateris Paribus. 

Hukum penawaran memiliki hubungan positif antara harga dan jumlah yang 

ditawarkan, artinya scmakin tinggi harga banyakjumlah yang ditawarkan. 

Faktor-faktor selain harga yang mempcngaruhi kurva Penawaran. 

1. Perubahan Teknologi. 

Adanya perbaikan teknologi akan mcnyebabkan proses produksi menjadi lebih 

efisien, sehingga pada harga yang sarna <.lap at diproduksi jumlah yang lebih besar. 

2. Perubahan dari harga sumber daya yang relevan 

Adanya penurunan harga sumber daya akan menyebabkan ongkos produksi akan 

menurun sehingga kurva pcnawaran akan bergeser ke kanan. 

3. Perubahan dari harga barang altcrnatif yang mcmpergunakan sumber daya yang 

sama. 

Jika harga barang X naik maka penggunaan sumber daya untuk barang X naik, 

sehingga sumbcr daya yang dipergunakan untuk mcmproduksi barang Y menjadi 

.. 
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,. 

berkurang. Akibat selanjutnya produksi barang Y rnenjadi berkurang maka kurva 

penawaran bergeser ke kiri. 

Pada prinsipnya teori penawaran adalah sarna. Namun dalam penawaran ekonomi 

Islam memasllkkan unsur Zakat yang tidak Il1cmpcngaruhi Total Cost sehingga tidak 

mempengaruhi kllrva penawanm, karena zakal mcrupakan kewajiban yang harus 

ditanggung oleh produsen (si empunya) dan tidak bolch dialihkan pad a kOllsumen. 

Demikian juga harus diterapkan konsep adit dal:un ekonomi Islam yang 

diterjemahkan dalam empat hal: 

I. Ditarang melakukan inafsadah 

Yaitu transaksi barang haram 

2. Dilarang melakukan transaksi gkarar 

Yaitll hal-hal yang mengandung unsur keraguan 

3. Dilarang melakukan transaksi mansir 

Yaitu hal-hal yang mengandung unsur penipuan 

4. Dilarang melakukan transaksi Riba 

Yaitu melibatkan unsur bunga. 

5.12. Negative Externality 

Tindakan yang seringkali dilakukan oleh produsen dalam rangka 

memaksimalkan profit adalah mengalihkan biaya yang seharusnya ditanggung oleh 

produsen menjadi tanggungan rnasyarakat. Misalnya pcmbuangan limbah 

sembarangan, dimana akibatnya ditanggung oleh masyarakat dan bisa disebut Social 

Cost. 

.. 
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Tindakan ini jelas aniaya, karena produsen jelas-jelas mendapat keuntungan dari 

proses produksi, namun tidak mau menanggung biaya penanganan limbah, maka 

dalam Islam tindakan ini disebut perbuatan dzalim yang berkonsekuensi dosa. 

5.13. Mekanisme Pasar 

Beberapa pandangan tentang mekanisme pasar di kemukakan para pemikir 

ekonom islam antara lain: Algrhozaly, Abu Yusuf, Ibu Taimiyah, lbu Khaldun. Ada 

beberapa variabel yang menyebabkan perubahan harga, disamping permintaan, 

penawaran barang, juga jumlah uang yang beredar, penimbunan dan penahanan 

barang. Pada prinsipnya para pemikir diatas tidak menoleh bahwa terdapat pengaruh 

penawaran dan permintaan barang dan jasa yang pada mekanisme pasar sehingga 

dapat menentukan besarnya harga keseimbangan. Mekanisme pasar yang normal 

dapat ditolerir dan diterima, kecuali jika ini tidak berjalan normal maka disarankan 

pemerintah melab.:kan kontrol harga. 

Dalam konsep islam, pertemuan permintaan dengan penawaran tersebut 

haruslah terjadi secara rela sarna rela, tidak ada pihak yang merasa terpadu untuk' , 

melakukan transaksi pada tingkat harga tersebut (the price of equivalent). Konsep ini 

mempunyai unplikasi penting dalarn i1mu ekonomi, yaitu keadaan pasar yang 

kompetitif. Bentuk pasar monopoly, duopoly dan oligopoly pada prinsipnya tidak 

dilarang perbedaannya, selama mereka tidak mengambil keuntungan diatas 

keuntungan normal. Hal ini merupakan konsekwensi dari the price of the equivalent. 

Beberapa ketentuan yang dilarang adalah : 

1. Mengurangi timbangan 

2. Menyembunyikan barang cacat 
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3. Menukar dengan barang yang tidak sarna sekaring merugikan. 

4. Menukar dengan kualitas yang berbeda dan merugikan konsumen 

5. Terlalu memuji barang sehingga orang tertarik lalu tertipu. 

6. Dilarang mengambil keuntungan diatas keuntllngan normal (terlalu berlebihan) 

7. Dilarang menjual diatas harga pasar. 

8. Menjual barang dengan tidak kompetitif (menimbun, menahan dan lain-lain) 

Dalam rangka melindungi hak pembeli dan penjual, islam membolehkan bahkan 

mewajibkan pemerintah melakukan price intervention bila kenaikan harga disebabkan 

adanya distorsi terhadap genuine demand dan genuine supply. Intervensi ini 

dilakukan dengan alas an : 

1. Menyangkut kepentingan masyarakat yaitu melindungi produsen dalam hal 

perole profit margin dan juga kepentingan konsumen dalam hal daya beli 

2. Dikhawatirkan ada kedzaliman pihak produsen pada konsumen 

3. Melindungi konsumen (masyarakat luas) berarti melindungi kepentingan umum. 

Pada point 2 lebih dipei1egas oleh Ibn Taimiyah yaitu misalnya jika produsen 

menjual harga yang lebih tinggi dari harga pasar, padahal masyarakat sangat 

membutuhkan. Jadi pada intinya investasi pemerintah bertujuan melindungi kedua 

belah pihak baik produsen maupun konsumen. 

Jika dicermati sebenarnya kondisi ideal seringkali tidak berjalan sebagaimana 

mertinya karena beberapa hal : 

1. Distorsi penawaran dan permintaan yang biasa dinamakan Ba'i Najasy dan 

ikhtikar. misalnya melakukan permintaan palsu dan penimbunan. 
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2. Tadlis (penipuan) yang dikelompokkan dalam empat hal (kualitas, kwantitas, 

harga, pengiriman) 

3. Taghrir (kerancuan) yaitu kegiatan bisnis yang bersifat spekulasi yang berlebihan 

sehingga bisa merugikan pihak lain (tindakan yang berisiko ketidakpastian yang 

meresahkan). 

, I 
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BABVI 

KESIMPULAN 

Beberapa kesimpulan yang bisa diambil dari kajian ini adalah beberapa 

perbedaan yang prinsip antara teori ekonomi konvensional maupun ekonomi Islam 

diIihat dari bahasan makro ekonomi maupun mikro ekonomi. 

Ekonomi Islam: 

1. Secara umum daidasarkan alas lima unsur nilai universal, yakni : Tauhid, Adit, 

Nubuwwah, Khilaffah dan Ma'ad. Kelima nilai ini menjadi dasar dan inspirasi 

untuk menyusun proposisi-proposisi dan teori-teori ekonomi Islam. Disamping itu 

pelaku ekonomi dan bisnis harus memenuhi sifat : Siddiq (benar, jujur), Amanah 

(tangung jawab, kepercayaan, kredibilitas), Fathanah (kecerdikan, kebijaksanaan, 

intelektualia), Tabligh (komunikasi, keterbukaan, pemasaran). 

2. Ekonomi Mikro Islam 

Dalam Teori Permintaan pada prinsipnya sarna antara ekonomi Islam dan 

konvensional, hanya dalam ekonomi Islam jelas memberikan pilihan barang halal 

dan haram. Pada teori penawaran dan produksi memasukkan unsur zakat. 

Sedangkan dalam berproduksi menggunakan sistem bagi hasil bukan sistem 

bunga. Pada teori konsumsi memasukkan unsur Infak dan Zakat. Mekanisme 

pasar pada prinsipnya didukung selama lidak membuat kezaliman baik pihak 

produsen maupun konsumen. Demikian juga bentuk-bentuk pasar monopoli, 

duopoli maupun oligopoli tidak menjadi masalah selama diprakteknya 
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difungsikan bagi kemaslahatan masyarakat. Pemerintah pada khususnya berperan 

menghilangkan distorsi pasar yaitu : 8a'najasy, Ikhtikar, Tadlis dan Taghrir. 

3. Ekonomi Makro Islam 

Dalam kajian ini difokuskan pada teori uang, inflasi, teori nilai tukar dan 

kebijakan fiskal dan moneter. 

Konsep Islam tentang uang adalah uang tidak identik dengan modal dan 

merupakan publik goods dan dianggap flow concept. Fungsi uang dalam Islam 

hanya dua yaitu medium of exchange dan unit of account. Sedangkan inflasi 

disebabkan dua hal yaitu natural inflation dan human error inflation. Kebijakan 

fiskal menitikberatkan pada masalah APBN, dalam Islam, jenis penerimaan 

berasal dari Isharaj, Zakat, Khums, Jizya dan penerimaan lain, sedangkan 

pengeluaran lebih difokuskan untuk agama dan kesejahteraan sosial. Pada 

kebijakan fiskal ini, budget defisit ditolerir tetapi lebih diutamakan budget 

surplus. Kebijakan moneter Islam melarang tindakan spekulasi penghapusan 

bungs, pajak alas kapasitas yang mengganggur. Instruemn kebijakan moneter 

Islam adalah Giro Wajib Minimum, Sertifikat Investasi Mudharabah, S ertifi kat ' • 

Wadiah Bank Indonesia dimana variasinya tergantung negara yang bersangkutan. 

Sedangkan yang mempengaruhi nilai tukar ada dua hal: natural dan human error. 

Dua hal ini bisa terjadi pada kondisi dimana perubahan harga terjadi di dalam 

negeri atau terjadi di luar negeri. 

Ekonomi KOJ}vensional : 

1. Secara umum teori ekonomi ini mengakui kepemilikan harta pribadi secara penuh 

(sosialis sebaliknya) dan penekanan pada efisiensi dalam alokasi sumber daya 
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guna memaksimalkan output yang aplikasinya dapat menimbulkan trade-off 

dengan equality (pemerataan). Ekonomi konvensional melihat i1mu sebagai 

sesuatu yang sekuler (orientasi duniawi), karena ilu menjadi bebas nilai 

(posiuvistik). 

2. Ekonomi mikro konvensional 

Dalam teori permintaan tidak membedakan pilihan barang ha I - haram. Teori 

penawaran dan produksi selalu memasukkan unsur bunga sehingga berimplikasi 

pada efisiensi produksi. Pada teori konsumsi terdapalsistembunga sehingga 

memperbesar nilai saving (tabungan). Mekanisme pasar pada teori ini sangat 

diagungkan, sehingga bentuk-bentuk pasar tidak sempurna cenderung dikecam 

(monopoli, duopoli, oligopoli). Dengan konsep "invisible hand'-nya, teori ini 

berusaha meniadakan campur tangan pemerintah karena dianggap bisa 

menimbulkan distorsi pasar. 

3. Ekonomi makro konvensional 

Konsep konvensional mengganggap uang adalah private goods dan cenderung , . 
stock concept karena uang diidentikkan dengan modal. Dan fungsi uang ada tiga, 

dimana dua sarna dengan konsep Islam, yang ketiga adalah store of value. Hal ini 

sebagai konsekuensi dari anggapan uang adalah modal. Inflasi disebabkan oleh 

natural, actual, demand pull dan cost push, spirall imported dan domestik. 

Kebijakan fiskal yang memfokuskan pada APBN memiliki tiga altematif budget 

yaitu surplu, defisit dan balanced. Kebijakan moneter memungkinkan tindakan 

• 
spekulasi. Hal ini sebagai konsekuensi dari motif permintaan uang dari Teori 

• Keynes. Sedangkan instrumen kebijakan moneter adalah Opeasi pasar Terbuka, 

Tingkat Diskonto, Cadangan Minimum dan Himbauan moral. Teori nilai tukar 
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uang dari Ncok las ika l bcranggapan bahwa harga dari mata uang tcrgantung dari 

pcrtnintaan dan pcnawaran scrta kcbijaknn liskal dan monctcr suatu ncgara scrta 

kond is i polilik dan ckonomi SllalU ncgara. 
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